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Abstrak  

Latar belakang permasalahan yaitu rendahnya kemandirian dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemandirian dan hasil belajar matematika melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini dilakukan melalui eksperimen menggunakan 

rancangan static group comparison design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

matematika siswa kelas VII SMP N 3 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman yang mengikuti pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe Snowball Throwing berada pada kategori kuat sebesar 71,97%. Uji-t dengan nilai 

signifikansi α = 0,05, diperoleh thitung (3,00) > ttabel (1,67). Perhitungan menggunakan software Minitab 

diperoleh P-value sebesar 0,004. Kondisi ini menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya hasil belajar 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih baik 

dibanding menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMP N 3 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 

tahun pelajaran 2022/ 2023. 

Kata Kunci: Kemandirian, Hasil Belajar, Snowball Throwing. 

 

Abstract 

The background of the problem is the low independence and learning outcomes of mathematics students.  This 

study aims to identify the level of independence and mathematics learning outcomes through the application 

of the Snowball Throwing type cooperative learning model. This research was conducted through experiments 

using static group comparison design. The results showed that the independence of mathematics learning for 

grade VII students of SMP N 3 Tigo Nagari, Pasaman Regency who participated in learning with a Snowball 

Throwing type cooperative model was in the strong category of 71.97%. t-test with significance value α = 

0.05, obtained tvalue (3.00) > ttable (1.67). Calculations using Minitab software obtained a P-value of 0.004. 

This condition causes H0 to be rejected and H to be accepted, meaning that the results of learning 

mathematics using the Snowball Throwing type cooperative learning model are better than using conventional 

learning in grade VII SMP N 3 Tigo Nagari, Pasaman Regency for the 2022/2023 academic year.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan didefinisikan sebagai upaya manusia untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai 

dengan nilai-nilai masyarakat dan kebudayaan. Salah satu cara yang harus digunakan untuk mengikuti 

perkembangan dunia adalah pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur daya saing sumber daya manusia di manapun dan kapan pun (Hasbullah, 2009). Ada beberapa 

tujuan yang harus dicapai oleh guru dan siswa, salah satunya siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Siswa diharapkan mampu belajar mandiri tanpa harus selalu bergantung pada orang lain. 

Sikap mandiri ini diuraikan dalam surat Ar-Rad ayat 11. Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT tidak akan 

mengubah nasib seseorang sebelum orang tersebut ingin mengubahnya (mandiri, dimulai dari diri sendiri). 

Manusia diberi kemampuan untuk berusaha dan tidak bergantung pada orang lain. Jika kita ingin sukses, kita 

harus berusaha untuk mendapatkan itu, bukan hanya menunggu bantuan orang lain.  

Menurut Habibati (2017), kemandirian merupakan perilaku inisiatif, mempunyai rasa percaya diri dan 

mampu melakukan sesuatu tanpa ketergantungan orang lain. Sobri (2020) menyebutkan, kemandirian adalah 

suatu sikap individu untuk mengatur diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain, termasuk belajar. 

Siswa yang memiliki  kemandirian belajar tinggi berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 

kemampuannya sendiri, sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian rendah akan bergantung pada orang lain 

(Habibati, 2017). Enam indikator kemandirian belajar yaitu ketidaktergantungan pada orang lain, kepercayaan 

diri, perilaku disiplin, tanggung jawab, perilaku inisiatif, dan kontrol diri (Listyani, 2012). 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 27–28 Juli 2022 di SMP N 3 Tigo Nagari, di kelas VII A dan 

VII B diperoleh bahwa sistem pembelajaran masih terfokus pada peran guru yang mendominasi kelas. 

Akibatnya, siswa hanya berperan sebagai penerima informasi dan tidak terlibat dalam aktivitas apa pun. Guru 

secara aktif mengajar, kemudian memberi penugasan terkait materi yang diajarkan. Beberapa siswa terlihat 

berbicara dengan teman di sebelahnya ataupun teman lainnya ketika pembelajaran berlangsung. Respon siswa 

terlihat malas selama proses pembelajaran matematika. Ketika guru memberikan latihan, siswa cenderung 

menyalin jawaban teman tanpa mencobanya sendiri. Siswa terlihat ragu untuk menjawab pertanyaan guru dan 

ada yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan tentang materi yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. Hanya sedikit siswa bertanya tentang hal-hal yang mereka tidak pahami. Sebagian siswa 

terlambat mengumpulkan tugas saat diberikan. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP N 3 Tigo Nagari, 

informasi yang diperoleh yaitu kemandirian belajar siswa yang terbilang rendah dalam mengikuti mata 

pelajaran matematika yang disebabkan rendahnya inisiatif siswa dalam belajar. Ketika guru menuliskan soal 

di papan tulis dan bertanya siapa yang bisa mengerjakannya siswa hanya diam, tidak percaya diri dengan 

jawaban yang diperolehnya. Siswa baru akan menjawab pertanyaan hanya jika guru menunjuk salah satu 

siswa. Jika guru belum menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan, masih sedikit siswa yang 

berinisiatif mengajukan diri dan hanya sebagian kecil siswa yang dapat memberikan jawaban yang benar 

ketika mereka diberi soal yang berkaitan dengan materi yang telah mereka pelajari. Beberapa siswa hanya 

menyalin jawaban temannya. 

Hasil observasi tersebut menujukkan bahwa kemandirian siswa masih kurang. Rendahnya kemandirian 

belajar siswa berakibat pada hasil belajar siswa yang menurun. Model pembelajaran kooperatif Snowball 

Throwing merupakan salah satu pembelajaran yang dapat mendorong siswa secara aktif meningkatkan jiwa 

kepemimpinan, melatih untuk belajar mandiri dan menumbuhkan kreativitas siswa (Istarani, 2014). Kelebihan 

lain dari model pembelajaran ini yaitu mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, siswa berpartisipasi 

aktif dalam sesi pembelajaran, proses belajar mengajar jadi lebih efektif dan dapat mencapai aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Hidayatillah, 2021). 
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Menurut penelitian terdahulu Pamadi (2017), mengatakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

Snowball Throwing dengan pendekatan saintifik memiliki kemandirian yang tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Andriansyah (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan, aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran tergolong aktif dan ketuntasan belajar siswa menjadi lebih baik. Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing, ketuntasan secara klasikal tercapai, siswa cenderung 

menunjukkan respon positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran ini (Nuhidayanti, 2015). 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemandirian 

dan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Penelitian ini penting dilakukan sebagai tolak ukur kemandirian dan hasil belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam prosesnya. Penelitian ini dilakukan dengan dua 

perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, sedangkan kelompok kontrol 

diberi perlakuan pembelajaran tradisional (konvensional). Desain penelitian yang digunakan adalah The Static 

Group Comparisson Design. Total siswa kelas VII di SMP N 3 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman pada tahun 

ajaran 2022/ 2023 adalah 78 orang. Namun, dalam penelitian ini, hanya digunakan 2 kelas sebagai sampel 

dengan total 52 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa angket dan 

evaluasi hasil pembelajaran. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu angket kemandirian belajar dengan 

menggunakan skala likert yang disusun dalam bentuk pernyataan, sedangkan tes hasil belajar akan dilakukan 

uji normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing atau yang sering dikenal dengan Snowball 

Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari permainan fisik. Pembelajaran menggunakan 

Snowball Throwing dilakukan dengan melempar secarik kertas untuk menunjuk siswa menjawab pertanyaan. 

Model pembelajaran ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman yang sulit kepada siswa serta juga 

dapat digunakan tolak ukur pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi (Huda, 2013).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing diawali dengan pembentukan kelompok yang 

diwakili oleh ketua kelompok untuk menerima tugas dari guru. Ketua kelompok kemudian menyampaikan 

penjelasan guru tentang materi tersebut kepada teman-temannya. Siswa mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

bola (kertas soal), lalu dilemparkan ke siswa lain dimana setiap siswa menjawab pertanyaan bola yang 

diterima (Istarani, 2014). Salah satu kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu dapat melatih 

kemandirian siswa dalam belajar, karena setiap siswa harus mengajukan pertanyaan kemudian temannya yang 

akan menjawab pertanyaan tersebut, atau sebaliknya (Istarani, 2014). Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa juga dapat dicapai dengan model pembelajaran ini (Hidayatillah, 2021).  

Kemandirian Belajar Matematika Siswa 

Data kemandirian belajar matematika siswa dikumpulkan dari hasil penyebaran angket pada kelompok 

eksperimen setelah berakhirnya pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. Menurut Wedemeyer, konsep belajar mandiri harus diajarkan kepada siswa agar mereka 

bertanggung jawab atas diri sendiri dan disiplin diri serta mengembangkan keterampilan belajar mereka 

sendiri. Kemandirian adalah perilaku mampu mengatasi hambatan atau masalah, percaya diri dan mampu 
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melakukan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain, keinginan untuk melakukan segala sesuatu sendiri 

(Habibati, 2017). 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Kemandirian Belajar Matematika Per Indikator 

No Indikator Persentase (%) 

1 Ketidaktergantungan pada orang lain 71,23 

2 Kepercayaan diri 73,38 

3 Perilaku disiplin 76,15 

4 Tanggung jawab 70,31 

5 Inisiatif 68,15 

6 Kontrol diri 72,15 

Rata-rata Persentase 71,97 

 

Perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata persentase kemandirian belajar sebesar 71,97% 

berada pada kategori kuat dengan rincian indikator ketidaktergantungan pada orang lain sebesar 71,23%, 

indicator kepercayaan diri sebesar 73,38%, indikator Perilaku disiplin sebesar 76,15%, indicator tanggung 

jawab sebesar 70,31%, indicator inisiatif sebesar 68,15%, dan indikator mengontrol diri sebesar 72,15%.  

 

Lebih lanjut dijelaskan pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Diagram Persentase Indikator Kemandirian Belajar 

 

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Istarani (2014), salah satu kelebihan model 

pembelajaran kooperatif snowball throwing adalah dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar, karena 

setiap siswa diberikan tugas untuk membuat pertanyaan. Kemudian pertanyaan tersebut dijawab oleh 

temannya atau sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamadi (2017), hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing dengan pendekatan saintifik memiliki kemandirian yang lebih besar daripada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, pengetahuan, keterampilan) yang 

diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar (Sani, 2019). Seseorang yang telah melakukan perbuatan 

belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku sebagai 

akibat belajar (Afandi, 2013). Hasil belajar yang disebutkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif. 
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Hasil belajar matematika ditentukan dengan memberi tes pada siswa kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif snowball throwing serta siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Data Hasil Belajar 

         Kelas 𝑿 N S Xmax Xmin 

Eksperimen 76,65 26 14,74 98 40 

Kontrol 65,05 26 13,14 88 35 

 

Dari tabel 2 terlihat, rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen adalah 76,65, sedangkan pada kelas 

kontrol dengan 26 siswa, rata-ratanya adalah 65,05. Nilai maksimum untuk kelas eksperimen adalah 98 dan 

nilai maksimum untuk kelas kontrol adalah 88, nilai minimum di kelas eksperimen adalah 40 dan nilai 

minimum untuk kelas kontrol adalah 35. Disamping itu, jumlah ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih 

banyak daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Jumlah 

Siswa 
Tidak Tuntas (<70) Tuntas (≥70) 

Jumlah % Jumlah % 

Eksperimen 26 6 23,07 20 76,93 

Kontrol 26 13 50 13 50 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan ketuntasan siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa 

kelompok kontrol. Sebanyak 76,93% siswa (20 orang) pada kelompok eksperimen dinyatakan tuntas dan 

hanya 50% siswa (13 orang) di kelompok kontrol 13 siswa yang dinyatakan tuntas. Persentase ketuntasan 

kelas sampel dapat disajikan Gambar 2 dan Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Kelas Eksperimen 

 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Kelas Kontrol 
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Sehubungan dengan data hasil belajar yang telah diperoleh, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

dan Minitab menunjukkan kondisi tolak H0 karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,00 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Kriteria 

pengujiannya yaitu tolak H0 jika thitung > ttabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,00 > 

1,67 artinya H0 ditolak dan 
1H  diterima. Sedangkan Hasil perhitungan hipotesis hasil belajar dengan 

menggunakan Software Minitab diperoleh nilai P-value = 0,002 pada taraf nyata α = 0,05. Karena nilai P-

value < α, maka H0 ditolak. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Hidayatilah (2021), bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat mencapai aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariko (2017), hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing, kemandirian belajar 

matematika diperoleh persentase rata-rata 71,97% dengan kriteria kuat dan hasil belajar matematika 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing lebih baik daripada hasil belajar matematika yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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